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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Setiap daerah di Indonesia memiliki kerajinan-kerajinan yang 

mencerminkan kekhasan dari daerah tersebut. Hal ini memperlihatkan kekayaan 

kebudayaan dan karya dari masing-masing daerah di Indonesia. Kerajinan dapat 

dibagi menjadi dua jenis yaitu kerajinan tradisional dan kerajinan modern. 

Kerajinan tradisional adalah karya yang dibuat dengan peralatan sederhana dan 

berbahan bahan alami (Aiweb, n.d.). Kerajinan tradisional yang terdapat di 

Indonesia diantaranya yaitu kerajinan gerabah, kerajinan kayu, anyaman bambu, 

anyaman rotan, dan lain sebagainya. Namun tidak semua masyarakat mengetahui 

informasi tentang kerajinan tradisional di Indonesia, hal ini disebabkan karena 

beragam dan banyaknya jenis kerajinan yang ada. Jenis kerajinan tradisional yang 

ada berbanding terbalik dengan informasi yang tersedia mengenai kerajinan 

tradisional Indonesia. Oleh karena itu sangat penting untuk memperkenalkan dan 

mendokumentasikan kerajinan tradisional pada masyarakat Indonesia.  

 Sistem pendokumentasian dan penyebaran informasi yang kurang baik 

membuat kerajinan menjadi kurang diketahui oleh masyarakat. Maka akan 

dibangun sebuah infrastruktur informasi untuk menampung kebudayaan Indonesia. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk menyediakan informasi tentang 

kerajinan tradisional yaitu menggunakan semantic web. Semantic Web mampu 

mengelola sekumpulan data dan model yang dinamis sehingga dapat memberikan 

keterbukaan akses informasi (Allemang & Hendler, 2012). 

 Untuk mendukung dokumentasi objek kerajinan tradisional Indonesia 

berbasis Semantic Web, diperlukan tahapan pemodelan terhadap objek tersebut. 

Pemodelan ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan representasi pengetahuan 

yang nantinya dapat diterapkan dalam kerangka aplikasi Semantic Web. Dalam 

penelitian ini akan dibahas mengenai pembangunan model pengetahuan kerajinan 

tradisional menggunakan metode On-To-Knowledge dan dimodelkan dengan Web 
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Ontology Language (OWL). OWL digunakan untuk merepresentasikan makna 

kosakata dan relasi antar kata sehingga makna suatu informasi menjadi eksplisit 

(Badron, Agus, & Hatta, 2017). 

 Metode On-To Knowledge terdiri dari beberapa tahapan yaitu feasibility 

study (studi kelayakan), ontology kickoff, refinement, evaluation dan maintenance 

(Staab, Studer, Schnurr, & Sure, 2001). Metode On-To-Knowledge menyediakan 

alat yang dapat mempercepat manajemen pengetahuan dalam skala besar dalam 

pemrosesan informasi semantik dan akses pengguna yang lebih cepat, selektif dan 

berorientasi pada makna (Fensel, Harmelen, Klein, & Akkermans, 2000).  

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang, masalah yang akan diselesaikan dalam 

penelitian ini adalah menerapkan hasil pemodelan kerajinan tradisional 

menggunakan metode On-To Knowlegde dalam kerangka aplikasi berbasis 

Semantic Web secara khusus dengan menggunakan standar OWL. 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Model pengetahuan kerajinan tradisional didasarkan pada beberapa buku 

saja yaitu Album Kerajinan Tradisional (Bengkulu, DKI Jakarta, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat) (Soedjono, 1993), Album Gerabah 

Tradisional Kasongan Yogyakarta (Wisetrotomo, Marah, & Sanjaya, 1995), 

Pengerajin Tradisional di Daerah Bali (Seraya, Mas, Kusuma, & Wenten, 

1995), Indonesia Indah: Tenunan Indonesia 3 (Affendi, Kartiwa, 

Panggabean, & Abdullah, 1995). Model pengetahuan untuk kerajinan batik 

diambil dari ontologi batik dengan IRI: http://alunalun.info/batik. 

2. Dalam penelitian ini hanya akan dibahas mengenai kerajinan tradisional 

berjenis anyaman, batik, gerabah, kerajinan kayu, kerajinan perak, dan kain 

tenun.  

3. Validasi pemodelan OWL yang dihasilkan akan dilakukan dengan 

menggunakan fasilitas reasoner (HermiT) pada Protégé.  

©UKDW

http://alunalun.info/batik


3 
 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah sistem berbasis 

semantic web yang dapat memodelkan objek kerajinan tradisional Indonesia 

menggunakan On-To-Knowledge. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu memudahkan masyarakat untuk 

mendapatkan informasi terkait objek berupa kerajinan tradisional yang ada di 

Indonesia. 

 

1.6. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Tahap ini merupakan tahap untuk mempelajari tentang informasi kerajinan 

tradisional Indonesia, semantic web, OWL, SPARQL.  

2. Pengumpulan data 

Tahap ini merupakan tahap membuat list dari kerajinan tradisional. Setelah 

itu melakukan ekstraksi dari buku “Album Kerajinan Tradisional 

(Bengkulu, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat)”, 

“Album Gerabah Tradisional Kasongan Yogyakarta”, “Pengerajin 

Tradisional di Daerah Bali”, “Indonesia Indah: Tenunan Indonesia 3”. 

3. Pengembangan sistem menggunakan On-To-Knowledge. Tahapan metode 

On-To-Knowlegde terdiri dari 5 tahapan yaitu: 

1) Feasibility: menentukan masalah dan tujuan dibangun ontologi 

kerajinan tradisional Indonesia serta membuat use case diagram.  

2) Ontologi kickoff: membuat spesifikasi kebutuhan yang terdiri dari 

domain ontologi, tujuan ontologi, ruang lingkup, sumber 

pengetahuan dan pengguna.  

3) Refinement: tahap ini terdiri dari 2 proses: (i) ekstraksi pengetahuan 

yaitu melakukan ekstraksi pengetahuan objek kerajinan tradisional 

Indonesia, kemudian hasil tersebut digunakan untuk pembuatan 
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description logic; (ii) formalisasi, berdasarkan hasil description 

logic selanjutnya dibuat graf T-Box. Kemudian dimasukkan ke 

dalam Protégé untuk menghasilkan ontologi kerajinan tradisional 

Indonesia. 

4) Analisis dan Evaluasi: melakukan analisis terhadap ontologi yang 

telah dibuat dan melakukan pengujian pada sistem. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

 BAB I PENDAHULUAN, bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan pustaka dan landasan teori. 

Pada bagian tinjauan pustaka dijelaskan mengenai penelitian-penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Sedangkan 

pada bagian landasan teori diuraikan tentang teori-teori dan metodologi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. 

 BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM, bab ini berisi 

tahapan rancangan penelitian yang akan dibangun yaitu analisis kebutuhan sistem, 

tahapan-tahapan pembangunan sistem, rancangan antarmuka dan rancangan 

pengujian sistem. 

 BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS, pada bab ini diuraikan 

tentang hasil implementasi sistem, antarmuka dan hasil pengujian sistem yang telah 

dilakukan. 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi tentang kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, dan saran 

penulis untuk pengembangan sistem yang lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan implementasi dan analisis yang dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan yaitu ontologi kerajinan tradisional Indonesia dibangun menggunakan 

metode On-To Knowledge menghasilkan 4 class utama yaitu class Bahan 

Kerajinan, Kerajinan Tradisional, Motif Kerajinan dan Provinsi. Ontologi kerajinan 

tradisional Indonesia berhasil diterapkan kedalam semantic web berbasis OWL. 

Model pengetahuan kerajinan tradisional Indonesia mengambil beberapa 

informasi tambahan dari id.dbpedia.org berupa deskripsi dan gambar serta dari 

ontologi batik (IRI: http:alunalun.info/batik). Pengambilan informasi tersebut 

dilakukan dengan menerapkan prinsip linked data yaitu dengan menggunakan 

query sparql. 

Pengujian terhadap ontologi kerajinan tradisional Indonesia menggunakan 

3 cara dan menghasilkan ontologi yang konsisten berdasarkan pengujian yang 

dilakukan. 

 

5.2. Saran 

Saran untuk pengembangan dan perbaikan ontologi serta sistem yaitu 

ontologi kerajinan yang dihasilkan belum mendetail. Susunan class kerajinan masih 

sederhana sehingga perlu adanya penambahan data kerajinan tradisional Indonesia 

dapat berupa class, instance atau individual dari masing-masing kategori kerajinan 

tradisional Indonesia. Pada Lampiran C telah dilampirkan profil data ontologi 

kerajinan tradisional Indonesia, dari data tersebut data untuk kerajinan perak masih 

kurang dibandingkan dengan kategori lain.  

Perlu adanya validasi ontologi kerajinan tradisional Indonesia terhadap 

pakar kerajinan agar data pengetahuan yang digunakan sudah sesuai dengan data 

yang ada dilingkungan. 
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Perlu adanya penggabungan ontologi kerajinan dengan ontologi lain yang 

saling berhubungan, misalkan ontologi batik.   
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